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Abstract: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat kemampuan spasial yang dimiliki
siswa kelas VII dalam menyelesaikan soal geometri. Metode deskriptif dengan jenis
penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang digunakan. Penelitian dilakukan di SMP
Negeri 3 Pontianak dengan subjek penelitian adalah siswa kelas VII yang dipilih
berdasarkan tingkat kemampuan siswa. Siswa berjumlah 6 orang dengan kemampuan tinggi,
sedang, dan rendah. Teknik analisis data yang digunakan adalah dengan memberikan tes
kepada siswa, dimana jika siswa menjawab benar skor yang didapat adalah 1, dan jika
menjawab salah skor siswa adalah 0. Prosedur penelitian terdiri dari 3 tahap diantaranya
tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap akhir. Hasil yang diperoleh dalam
penelitian disimpulkan bahwa siswa dengan kemampuan tinggi memiliki kemampuan spasial
yang baik disbanding siswa kemampuan sedang dan rendah dan Spatial Visualization
merupakan kemampuan yang baik yang dimiliki oleh siswa dibandingkan kemampuan yang
lain.
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PENDAHULUAN

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, pendidikan adalah
penciptaan lingkungan belajar dan proses pembelajaran secara sadar dan sengaja agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan
kebutuhan dasar. keterampilan. Masyarakat, negara, dan pemerintah. Undang-undang
tersebut menetapkan bahwa matematika adalah salah satu mata pelajaran wajib untuk
sekolah dasar dan menengah.

Matematika memiliki bagian penting baik dalam kehidupan sehari-hari
maupun bidang ilmiah. Oleh karena itu, matematika diajarkan dari taman kanak-
kanak sampai perguruan tinggi. Kementerian Pendidikan Nasional (Siagian, 2016)
menyatakan bahwa tujuan pembelajaran matematika adalah agar siswa mampu: 1)
memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep, dan
menerapkan konsep atau algoritma secara fleksibel, akurat, efisien, dan cara yang
tepat dalam pemecahan masalah; 2) menggunakan penalaran pada pola dan sifat,
melakukan manipulasi matematis dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau
menjelaskan hubungan; dan 3) menerapkan konsep atau algoritma matematika secara
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fleksibel, akurat, efisien, dan tepat dalam 3) Keterampilan pemecahan masalah,
termasuk kemampuan untuk memahami masalah, membangun model matematika,
menyelesaikan model, dan menafsirkan jawaban yang diperoleh 4)
mengkomunikasikan ide dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk
memperjelas keadaan atau masalah, dan 5) memiliki sikap menghargai kegunaan
matematika dalam kehidupan sehari-hari, termasuk memiliki rasa ingin tahu,
perhatian, dan minat belajar matematika, serta memiliki tekad dan sikap percaya diri
dalam memecahkan masalah.

Namun matematika masih sering dianggap pelajaran yang sulit bagi siswa,
salah satunya pada mata pelajaran geometri. Dalam skenario ini, siswa diperlukan
untuk memperkuat keterampilan spasial mereka agar lebih mudah bagi mereka untuk
mempelajari kesamaan, yang memainkan peran penting dalam hubungan matematis
antara ide-ide (Meng & Sam, 2013). Pengembangan keterampilan spasial juga
penting untuk memahami koneksi dan kualitas kongruensi untuk memecahkan
kesulitan matematika dan praktis. Kemudian, menurut (NCTM, 2000), salah satu
kriteria pengajaran kesamaan di sekolah adalah untuk memastikan bahwa siswa
dapat memecahkan masalah dengan menggunakan visualisasi, penalaran spasial, dan
pemodelan geometris.

Kemampuan matematika siswa Indonesia jauh tertinggal dari siswa negara
lain. Studi Trends In International Mathematics Science Study (TIMSS) 2015
menunjukkan bahwa rata-rata kompetensi matematika siswa Indonesia menempati
urutan ke-34 dari 49 negara. Dalam soal TIMSS yang berkaitan dengan geometri,
yang secara langsung terkait dengan kemampuan spasial, persentase jawaban akurat
dari siswa Indonesia hampir selalu di bawah rata-rata. Proporsi jawaban benar pada
masing-masing dari dua puluh soal geometri yang dijawab oleh sembilan belas siswa
Indonesia secara konsisten di bawah rata-rata. Selain itu, menurut Program for
International Student Assessment (PISA) 2018, kemampuan matematika siswa
Indonesia menduduki peringkat ke-67 dari 73 negara, dengan lebih banyak soal pada
materi geometri dibandingkan mata pelajaran lainnya. Berdasarkan fakta tersebut,
terbukti bahwa kemampuan spasial siswa Indonesia masih jauh tertinggal dari siswa
di negara lain.

Kemampuan spasial menurut Subroto (Afriyana & Mampouw, 2018),
termasuk menyimpan, mengingat, memahami, mengubah, menghasilkan, dan
mengkomunikasikan struktur spasial dalam pikiran. Di kelas, kompetensi spasial
dikaitkan dengan konten geometris. Menurut Oktaviana (2016), kemampuan spasial
adalah proses kognitif melihat suatu item dan membangun hubungan antara item
tersebut dan sekitarnya. Gardner (Maemunah, 2015), menyatakan bahwa kemampuan
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spasial adalah kemampuan menangkap secara akurat dunia visual-spasial, yang
meliputi kemampuan mengenali bentuk dan objek secara akurat, membuat perubahan
pada suatu objek dalam pikirannya dan mengenali perubahan tersebut,
menggambarkan suatu hal atau objek dalam pikirannya dan mengubahnya. ke dalam
bentuk yang nyata, serta kepekaan terhadap keseimbangan, relasi, warna, garis,
bentuk, dan ruang.

Kemampuan spasial adalah bakat melihat hubungan spasial, menyajikan,
mengubah, dan mengkomunikasikan kembali informasi simbolik, serta kapasitas
untuk mengartikulasikan dan mewujudkan konsep mental. Penelitian ini menganggap
persepsi spasial, visualisasi spasial, rotasi mental, koneksi spasial, dan orientasi
spasial sebagai keterampilan spasial. Maier (Raharjo, 2017) membedakan
kemampuan spasial seseorang berdasarkan lima komponen: persepsi spasial,
visualisasi spasial, rotasi mental, koneksi spasial, dan orientasi spasial (relasi
spasial). orientasi).

Bakat spasial ini sangat penting untuk pemahaman atau pengetahuan tentang
bentuk-bentuk geometris. Kosa (Subroto, 2016), kemampuan spasial dapat
digolongkan sebagai keterampilan psikologis, karena kemampuan ini menjadi
kriteria individu untuk bergabung dengan Kkarir atau profesi (psikotes). Karena
kemampuan spasial adalah bawaan seseorang dan perkembangannya pasti unik untuk
setiap individu. Menurut Afriyana dan Mampouw (2018), siswa dengan keterampilan
spasial tinggi mampu mendeteksi atau menentukan korelasi dan perubahan bentuk
geometris.

Konten geometri ini terdiri dari sejumlah ide yang dapat diwakili oleh simbol
dan sejumlah representasi abstrak yang sulit dipahami oleh siswa tanpa instruksi,
bantuan, atau mediasi dari orang dewasa. Menurut Risalah et al., (2019) Dalam
geometri, siswa dituntut untuk dapat membayangkan, memanipulasi, dan
membandingkan benda-benda dalam memecahkan masalah. Misalnya, jika siswa
diminta untuk menemukan perbandingan luas berarsir suatu geometri, maka yang
dapat dilakukan siswa adalah membayangkan dan memanipulasi bentuk geometri
tersebut adalah salah satu cara untuk menyelesaikannya.

Olkun dalam Oktaviana (Saputri, 2017), Menurut temuan studinya,
kemampuan spasial memainkan fungsi penting dalam membantu pengembangan
keterampilan matematika pada anak-anak. Jika dibandingkan dengan rekan-rekan
mereka dengan keterampilan spasial rendah, siswa dengan kemampuan spasial
superior cenderung lebih baik dalam matematika. Prihatnani (Afriyana & Mampouw,
2018) melaporkan dalam temuan penelitiannya bahwa siswa dengan kecerdasan
spasial tingkat tinggi memiliki hasil belajar matematika yang lebih baik daripada
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siswa dengan kecerdasan spasial tingkat sedang dan rendah, sedangkan siswa dengan
kecerdasan spasial tingkat sedang memiliki hasil yang sama. hasil belajar matematika
sebagai siswa dengan tingkat kecerdasan spasial rendah.

Berdasarkan pemaparan tersebut, peneliti berkeinginan melihat lebih dalam
mengenai kemampuan spasial yang dimiliki oleh siswa khususnya pada materi
geometri. Dari penelitian yang dilakukan diharapkan dapat menambah referensi
pembaca untuk mengetahui kemampuan spasial yang dimiliki oleh siswa.

METODE

Penelitian ini mengunakan penelitian kualitatif dengan metode deskriptif.
Metode ini dipakai untuk mendapatkan informasi terkait kemampuan spasial yang
dimiliki oleh siswa dengan cara mendeskripsikan hasil jawaban yang diperoleh
siswa. Dari hasil tersebut akan ditarik kesimpulan mengenai kemampuan yang
dimiliki oleh siswa. Penelitian dilakukan di SMP Negeri 3 Pontianak dengan subjek
penelitian berjumlah 6 orang siswa yang memiliki kemampuan tinggi, sedang dan
rendah masing — masing dibagi 2 orang siswa. Pengambilan sampel dilihat dari
tingkat prestasi yang dimiliki siswa sebelumnya. Instrumen yang digunakan berupa
tes kemampuan spasial yang berjumlah 5 soal dan tiap soal berisi 1 indikator
kemampuan spasial. Langkah dalam penelitian ini adalah tahap persiapan,
pelaksanaan, dan tahap akhir. Teknik analisis data yang digunakan adalah dengan
memberikan tes kepada siswa, dimana jika siswa menjawab benar skor yang didapat
adalah 1, dan jika menjawab salah skor siswa adalah 0. Menganalisis kemampuan
siswa dengan rumus persentase sebagai berikut:

jumlah siswa yang menjawab benar

persentase skor = ,
banyaknya siswa

HASIL DAN PEMBAHASAN

Soal yang dikerjakan siswa dala penelitian ini masing-masing berisi satu
indikator kemampuan spasial. Menurut Maier (Al Hafizin et al., 2018) lima elemen
kemampuan yakni Spatial Perception, Spatial Visualization, Mental Rotation,
Spatial Relation, dan Spatial Orientation. Penelitian dilakukan dengan langkah
persiapan yaitu dengan menyiapkan tes kemampuan spasial dan meminta izin dengan
pihak sekolah. Langkah keda adalah dengan memberikan tes kepada 6 orang siswa
yang sebelumnya sudah dipilih. Dan langkah terakhir adalah melakukan perhitungan
data yang di peroleh siswa. Tes kemampuan spasial terbagi atas 5 soal, tiap soal
benar maka siswa akan diberi skor 1 dan tiap soal salah akan diberi skor 0. Adapun
hasil skor siswa sebagai berikut:
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Tabel 1. Skor Siswa PerIndikator Kemampuan Spasial

Indikator Kemampuan Kode Siswa Persentase SKor
Spasial S-1 S-2 S-3 S4 S5 S-6

Spatial Perception 1 1 0 0 0 0 33,33%

Spatial Visualization 1 0 1 1 1 0 66,67%

Mental Rotation 1 1 0 1 0 0 50%

Spatial Relation 0 1 1 0 0 0 33,33%

Spatial Orientation 1 0 1 0 0 0 33,33%

Dari tabel 1 dapat dilihat bahwa kemampuan spasial siswa secara keseluruhan
masuk dalam kategori cukup. Dari data tersebut diketehui bahwa siswa dengan
kemampuan tinggi memiliki kemampuan spasial yang baik disbanding dengan siswa
yang berkemampuan sedang dan rendah. Adapun diagram skor siswa dilihat dari
kemampuan siswa dapat dilihat dari diagram 1 berikut.

5

4
3
2 I
0

Skor Kemampuan
Spasial

[N

HS-1 mS-2 mS-3 mS-4 mS-5 mS-6

Gambar 1. Jumlah Skor Siswa

Dari gambar 1 dapat diketahui bahwa siswa dengan kemampuan tinggi
memiliki rata-rata skor 3,5, sedangkan siswa dengan kemampuan sedang memiliki
skor rata-rata 2,5, dan siswa dengan kemampuan rendah mendapatkan skor rata-rata
0,5. Skor tersebut di bagi dengan skor maksimal yaitu 5.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, siswa memiliki kemampuan yang
baik pada Spatial Visualization artinya kemampuan dalam visualisasi dan mengamati
yang dimiliki oleh siswa sudah baik. Namun siswa kurang maksimal pada
kemampuan rotasi, relasi dan orientasi objek yang menandakan bahwa siswa hanya
mampu mengerjakan soal tes dengan gambar objek. sedangkan untuk soal tes mental
rotation, spasial relation dan spatial orientation yang gambar objeknya sudah rumit
kemampuan siswa dalam mengerjakannya kurang maksimal.
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Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Al Hafizin et al.,
(2018) yang menyatakan bahwa kemampuan siswa pada Spasial Perception dan
Spatial Visualization masuk dalam kategori baik dengan skor rata-rata 63,71%
74,02%. Sedangkan untuk kemampuan spasial lainnya masih dalam dalam kategori
cukup.

Belajar matematika membutuhkan bakat spasial, khususnya dalam geometri.
Sonawat dan Gogri (Purborini & Hastari, 2019) mendefinisikan kecerdasan spasial
sebagai kemampuan untuk memahami lingkungan spasial dengan benar dan
menerjemahkan persepsi spasial tersebut ke dalam bentuk yang beragam. Seseorang
dengan kemampuan spasial yang baik seringkali imajinatif, melamun, dan mawas
diri. Keterampilan spasial setiap siswa berbeda-beda, dan siswa dengan kemampuan
atau prestasi tinggi cenderung juga memiliki kemampuan spasial yang sangat baik.
Menurut Turgut dan Yilmaz (Silalahi et al., 2020), ada hubungan antara prestasi
akademik dengan kompetensi spasial. Dibandingkan dengan anak-anak dengan
kemampuan matematika sedang dan buruk, individu dengan prestasi matematika
tinggi memiliki keterampilan spasial yang unggul. Memiliki kemampuan spasial
yang kuat merupakan ciri anak yang berkompeten di bidang matematika.

KESIMPULAN

Dari hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa kemampuan spasial siswa
masih “cukup” dengan skor rata-rata perolehan siswa adalah 43,33%. Kemampuan
tertinggi siswa terdapatpada indikator Spatial Visualization. Kemampuan siswa
dalam memvisualisasikan gambar sudah baik dilihat dari skor perolehan siswa
dengan rata-rata 66,67%. Adapun kemampuan spasial siswa berdasarkan
kemampuan awal siswa dapat disimpulkan sebagai berikut: Nilai rata-rata siswa
berkemampuan kuat adalah 70, nilai rata-rata siswa berkemampuan sedang adalah
50, dan nilai rata-rata siswa berkemampuan kurang adalah 10. Berdasarkan penilaian
tersebut, ditentukan bahwa siswa berkemampuan tinggi memiliki keunggulan spasial.
keterampilan dibandingkan dengan mereka yang memiliki kemampuan sedang dan
rendah.
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